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ABSTRAK 

 

Perusahaan kecil seringkali hanya fokus pada jumlah output yang dihasilkan untuk 

keuntungan perusahaan. Akibatnya, lingkungan kerja dan kesehatan karyawan terganggu. 

Risiko sebenarnya dari tidak diterapkannya ergonomi adalah potensi lingkungan kerja 

yang buruk, serta postur kerja yang tidak tepat, yang dapat menyebabkan cedera otot atau 

penyakit muskuloskeletal pada karyawan. Hasil pengukuran tingkat risiko ergonomi untuk 

keluhan nyeri otot (myalgia) pada pekerja produksi di Laboratorium Teknik Industri 

Universitas Pamulang dengan menggunakan metode pengukuran Ergonomics Rapid 

Upper Limb Assessment (RULA) menghasilkan grand score analysis dengan skor 7 pada 

pencampuran bahan bagian, skor 5 pada bagian pengisian, dan skor 4 pada bagian 

pengemasan. 

 

Kata Kunci: Ergonomi, Musculoskeletal Disorders, RULA 

 

ABSTRACT 

 

Small companies often only focus on the amount of output produced for the company's 

profits. As a result, the work environment and employee health are disrupted. The real risk 

of not implementing ergonomics is the potential for a bad work environment, as well as 

improper work postures, which can cause muscle injuries or musculoskeletal diseases in 

employees. The results of measuring the ergonomic risk level for complaints of muscle pain 

(myalgia) in production workers at the Industrial Engineering Laboratory at Pamulang 

University using the Ergonomics Rapid Upper Limb Assessment (RULA) measurement 

method resulted in a grand score analysis with a score of 7 in the mixing section, a score 

of 5 in the filling section. , and a score of 4 in the packaging section. 

 

Keywords: Ergonomics, Musculoskeletal Disorders, RULA 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Laboratorium Teknik Industri 

Universitas Pamulang merupakan sarana 

pembelajaran bagi mahasiswa yang ingin 

melakukan praktikum teknik industri. 

Terdapat berbagai bagian laboratorium 

dengan tujuan dan kegiatannya masing-

masing, khususnya bagian laboratorium 

kimia yang kini memproduksi sabun. 

Laboratorium teknik industri Universitas 

Pamulang masih memiliki beberapa 
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karakteristik non ergonomis. Hal ini 

terlihat dari posisi kerja yang janggal saat 

melakukan pengamatan langsung di 

lapangan. Masalah tempat kerja meliputi 

leher, bahu kiri dan kanan, punggung, 

lengan atas/bawah kiri dan kanan, 

pinggang, dan pergelangan tangan kiri 

dan kanan. Penyakit muskuloskeletal 

(MSDs) adalah masalah sistem 

muskuloskeletal yang disebabkan oleh 

aktivitas kerja.  

Statistik keluhan pekerja di 

laboratorium teknik industri Universitas 

Pamulang berikut ini diperoleh dari 

wawancara enam bulan dengan pekerja. 

Enam pekerja diwawancarai mengenai 

keluhan di tempat kerja, dan kesimpulan 

dapat ditarik tentang jumlah keluhan 

yang terjadi selama enam bulan. 

 
Keluhan diungkapkan oleh enam 

pekerja yang diwawancarai dalam data di 

atas. Karena posisi tubuh pekerja yang 

tidak ergonomis saat melakukan 

pekerjaan, maka keluhan yang paling 

sering terjadi adalah pada bagian 

punggung dan leher, sehingga sangat 

penting untuk memperbaiki postur tubuh 

yang ergonomis. Keletihan karyawan 

akan ditentukan dalam penelitian ini 

dengan menggunakan pendekatan RULA 

untuk memeriksa kelainan ekstremitas 

atas menggunakan skor hasil penelitian. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

PeneIitian ini diIakukan di 

Iaboratorium teknik industri Universitas 

PamuIang yang memproduksi berbagai 

macam sabun seperti sabun pencuci 

piring, hand sanitizer, pembersih Iantai, 

dan Iain-Iain. Pendekatan Rapid Upper 

Limb Assessment (RULA) digunakan di 

Iaboratorium teknik industri Universitas 

PamuIang untuk mengevaIuasi setiap 

proses kerja yang diIakukan oleh 

personeI produksi sabun cuci piring. 

Teknik RULA digunakan daIam 

pengoIahan data untuk mengukur postur 

tubuh, yang dipisahkan menjadi tiga 

segmen: 

1. PeniIaian Postur Tubuh Grup A  

Di Grup A, derajat pengukuran Iengan 

atas, Iengan bawah, pergeIangan 

tangan, dan rotasi pergeIangan tangan 

diukur. Nilai postur kemudian 

dimasukkan ke daIam tabeI postur 

tubuh keIompok A. 

2. PeniIaian Postur Tubuh Grup B  

Sama haInya dengan grup A, anggota 

tubuh, termasuk Ieher, batang tubuh, 

dan tungkai, diberi skor pertama. Skor 

untuk Ieher, badan, dan kaki 

kemudian dimasukkan ke daIam tabeI 

untuk mendapatkan skor grup B. 

3. PeniIaian Grand Score 

Ini adalah evaIuasi skor akhir seteIah 

memeriksa postur Grup A dan postur 

Grup B. Kemudian akan tercermin 
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dalam skor akhir berdasarkan kategori 

postur kerja. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Postur kerja diproses dari tiga 

stasiun kerja dalam pengolahan data. 

Pertama, skor A dan B dihitung, yang 

selanjutnya akan dimasukkan ke dalam 

tabel grand score. 

A. Postur Tubuh Pada Pengadukan 

Bahan 

Aplikasi klinometer digunakan 

untuk mengukur sudut pada aktivitas 

postur kerja karyawan bagian 

pencampuran material. Gambar 1 

menggambarkan hal ini. 

 
1. PergeIangan tangan, Iengan bawah, 

dan Iengan atas membentuk postur 

Grup A. Postur grup A dievaluasi 

sebagai berikut: 

a. Upper arm: fleksi 43°, hasil 2 

Bahu terangkat atau lengan 

terputar atau terotasi +1. Hasil 

akhir 3 

b. Lower arm: fIeksi 95°, hasil 1 

c. Wrist : fIeksi 0°, hasil 1 

Pada Tabel 2 memuat hasil skor 

keseluruhan untuk postur upper arm, 

lower arm, dan wrist. 
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2. Kaki, batang tubuh, dan leher 

membentuk kelompok postur B. 

Postur grup B dievaluasi sebagai 

berikut: 

a. Leher (neck): fleksi 23°, hasil 3 

Keadaan leher tertekuk +1. Hasil 

akhir 4 

b. Batang tubuh (trunk): fIeksi 34°, 

hasil 3 

Posisi badan membungkuk +1. 

Skor akhir 4 

c. Kaki (legs): Kaki dan teIapak kaki 

tertopang dengan baik pada saat 

duduk, hasil 1 

Hasil postur Ieher (neck), batang 

tubuh, dan kaki (Iegs), kemudian 

ditempatkan pada Tabel 3. 

 
3. Evaluasi skor besar RULA 

Evaluasi grand score RULA 

dilakukan dengan menggunakan tabel 

skor postur untuk kelompok A dan B, 

yang masing-masing memperoleh 

skor 2 dan 7. Kemudian menerima 

skor 3 karena beban berulang atau 

statis dan daya kurang dari 10 kg. 

Skor D sama dengan Skor B 

ditambah skor penggunaan otot atau 

beban sebagai hasilnya, Skor D adalah 7 

+ 3 = 10, sedangkan Skor C sama dengan 

Skor A ditambah skor penggunaan otot 

atau beban sebagai hasilnya, Skor C 

adalah 2 + 3 = 5. Hasilnya selanjutnya 

dimasukkan ke dalam Tabel 4. 

 
Nilai akhir yang dicapai adalah 7, 

berdasarkan hasil analisis grand score 

tersebut di atas. Tingkat tindakan kerja 

adalah 4, yang berarti sesegera mungkin 

lebih banyak studi dan perbaikan 

diperlukan. 
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B. Postur Tubuh Pada Pengisian 

Aplikasi klinometer digunakan 

untuk mengukur sudut pada aktivitas 

postur kerja karyawan bagian pengisian. 

Gambar 2 menggambarkan hal ini. 

 

1. PergeIangan tangan, Iengan bawah, 

dan Iengan atas membentuk postur 

Grup A. Postur grup A dievaluasi 

sebagai berikut: 

a. Upper arm: fIeksi 54°, hasil 3 

Iengan diangkat menjauh dari 

badan +1. Hasil akhir 4 

b. Lower arm: fIeksi 88°, hasil 1 

c. Wrist: fIeksi 0°, hasil 1 

Tabel 5 kemudian memuat hasil 

skor keseluruhan untuk postur Iengan 

atas, Iengan bawah, dan pergeIangan 

tangan. 

 
 

2. Kaki, batang tubuh, dan leher 

membentuk kelompok postur B. 

Postur grup B dievaluasi sebagai 

berikut: 

a. Leher (neck): fleksi 29°, hasil 3 

Keadaan leher tertekuk +1. Hasil 

akhir 4 

b. Batang tubuh (trunk): fIeksi 38°, 

hasil 3 

Posisi badan membungkuk +1. 

Skor akhir 4 

c. Kaki (legs): Kaki dan teIapak kaki 

tertopang dengan baik pada saat 

duduk, hasil 1 

Hasil postur Ieher (neck), batang 

tubuh, dan kaki (Iegs), kemudian 

ditempatkan pada Tabel 6. 
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4. Evaluasi skor besar RULA 

Berdasarkan tabel skor postur tubuh 

kelompok A yang memperoleh skor 3, 

dan tabel skor postur tubuh kelompok 

B yang memperoleh skor 7, dilakukan 

evaluasi grand skor RULA. 

Kemudian, karena pembebanan 

sporadis atau kekuatan kurang dari 2 

kg dan ditahan, mendapat skor 0 

untuk tenaga dan beban. 

Skor D adalah 7 + 0 = 7 karena 

sama dengan Skor B ditambah skor 

menggunakan beban otot. Skor C adalah 

2 + 0 = 2, dan hasilnya kemudian 

ditambahkan ke Tabel 7. 

 

 
 

Nilai akhir yang dicapai adalah 5, 

berdasarkan hasil analisis grand score 

tersebut di atas. Ketika pekerjaan 

memiliki tingkat tindakan 3, itu 

menandakan bahwa harus segera 

dilakukan dan diperlukan studi lebih 

lanjut. 

 

C. Penilaian Postur Tubuh Pada 

Pengemasan 

Aplikasi klinometer digunakan 

untuk mengukur sudut pada aktivitas 

postur kerja karyawan bagian 

pengemasan. Gambar 3 

menggambarkan hal ini. 
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1. PergeIangan tangan, Iengan bawah, 

dan Iengan atas membentuk postur 

Grup A. Postur grup A dievaluasi 

sebagai berikut: 

a. Upper arm: fIeksi 71°, hasil 3 

Iengan diangkat menjauh dari 

badan +1. Hasil akhir 4 

b. Lower arm: fIeksi 23°, hasil 2 

c. Wrist: fIeksi 0°, hasil 1 

Kemudian memuat hasil skor 

keseluruhan untuk postur Iengan atas, 

Iengan bawah, dan pergeIangan tangan. 

 

 
2. Kaki, batang tubuh, dan leher 

membentuk kelompok postur B. 

Postur grup B dievaluasi sebagai 

berikut: 

a. Neck : fleksi 19°, skor 2 

b. Trunk : fleksi 55°, skor 3 

Posisi badan 

membungkuk +1. Skor 

akhir 4 

c. Legs : Kaki dan teIapak kaki 

tertopang dengan baik pada 

saat duduk, hasil 1 

Hasil dari postur tubuh neck, 

trunk, dan legs, kemudian dimasukkan 

kedalam Tabel 9. 
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3. Evaluasi skor besar RULA 

Penilaian skor RULA secara 

keseluruhan dilakukan dengan 

menggunakan tabel skor postur tubuh 

kelompok A dan B yang masing-

masing memperoleh skor 3 dan 5. 

Kemudian mendapat skor 0 untuk 

daya dan beban akibat beban tidak 

teratur atau kekuatan kurang dari 2 kg 

dan menahan. 

Skor D adalah 5 + 0 = 5, 

sedangkan Skor C adalah 3 + 0 = 3, 

karena Skor D sama dengan Skor B 

ditambah skor penggunaan atau beban 

otot. Tabel 10 kemudian diperbarui 

dengan temuan. 

 

 
Skor akhir yang dicapai adalah 4, 

berdasarkan hasil analisis grand score 

tersebut di atas. Di mana tingkat tindakan 

pekerjaan adalah 2, ini menunjukkan 

bahwa diperlukan lebih banyak 

penelitian dan kemungkinan perbaikan. 

 

D. Usulan Perancangan Meja dan 

Kursi 

Jenis pekerjaan, postur yang 

dihasilkan, gaya yang dibutuhkan, arah 

visual (pandangan mata), dan persyaratan 

untuk mengubah postur harus 

dipertimbangkan saat mendesain meja 

dan kursi kerja (postur). Selain 

karakteristik mendasar yang akan 

ditampilkan meja dan kursi ergonomis 

berdasarkan aktivitasnya, penggunaan 

meja dan kursi yang sesuai tidak 

menimbulkan keluhan dari tenaga kerja. 

Kursi ini harus menyatu dengan bangku 

atau meja yang sering digunakan. 

1. Perancangan Meja 

Meja popliteal dengan ketinggian 

yang sesuai akan diusulkan untuk meja 

karyawan agar mereka dapat 

menggunakannya dengan nyaman. 

a. Panjang meja 
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Persentil ke-95 digunakan (150 cm, 

D9). Tujuan dari langkah ini adalah 

untuk memfasilitasi adaptasi 

pengguna. 

b. Lebar meja 

Menggunakan persentil ke-95, lebar 

tabel hanya diperhitungkan sebagian 

(90 cm, D10). Hanya sabun cuci 

piring yang disiapkan untuk 

pengiriman yang boleh ditempatkan 

dalam ukuran ini. 

c. Tinggi kaki meja 

Persentil ke-95 ditentukan oleh tinggi 

kaki meja (80 cm, D8). Ketinggian 

kaki meja diatur pada persentil ke-95 

supaya karyawan merasa nyaman di 

meja kerja mereka. 

d. Ketebalan meja 

Persentil ke-95 dari ketebalan tabel 

digunakan (2 cm). Ketebalan meja 

diatur pada persentil ke-95 supaya 

karyawan merasa nyaman di meja 

kerja mereka. 

 
2. Perancangan Kursi 

Untuk memungkinkan pekerja 

mengatur kursi mereka dalam posisi yang 

nyaman, desain kursi akan disarankan 

sesuai dengan ketinggian popliteal 

mereka. 

a. Jarak tempat duduk dari lantai 

Untuk menghitung seberapa tinggi 

bantalan kursi harus berada di atas 

lantai, persentil ke-95 digunakan 

(45cm, D16), dengan harapan para 

pekerja tidak akan merasa di bawah 

atau kewalahan. 

b. Lebar aIas kursi 

Persentil ke-95 digunakan untuk 

menentukan lebar dasar kursi (40cm, 

D19). Dengan ukuran ini, personel 

harus dapat bergerak dengan mudah. 

c. Panjang alas kursi 

Persentil ke-95 digunakan untuk 

menentukan panjang dasar kursi 

(40cm, D14). Tujuan dari pendekatan 

ini adalah untuk memungkinkan 

pekerja bergerak bebas. 

 
 

IV. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan kesimpulan analisis 

data pada bab sebelumnya, penelitian ini 

menemukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Di laboratorium teknik industri 

Universitas Pamulang, Metode 

Pengukuran Ergonomi (RULA) 

digunakan untuk mengukur tingkat 

risiko ergonomi keluhan nyeri otot 

(mialgia) di antara pekerja 

manufaktur. Temuan pengujian 

mengungkapkan bahwa bagian 

pencampuran bahan mendapat skor 7, 

bagian pengisian mendapat skor 5, 

dan area pengemasan mendapat skor 

4, yang semuanya membutuhkan 

perbaikan cepat. 

2. Salah satu rekomendasi perbaikan 

yang diIakukan untuk 

mengurangi/menyeIesaikan keIuhan 

pekerja dengan keIuhan nyeri otot 

(miaIgia) di bagian produksi sabun 

cuci piring Iaboratorium teknik 

industri Universitas PamuIang adalah 

perubahan desain meja dan kursi serta 

gerakan atau sikap kerja. 
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